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GUBERNUR SULAWESI UTARA

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI UTARA

NOMOR 22 TAHUN 2016
TENTANG

PENETAPAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN
KELAS EKONOMI PADA LINTAS ANTAR KABUPATEN/KOTA

DI PROVINSI SULAWESI UTARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

GUBERNUR SULAWESI UTARA,

bahwa dengan adanya penurunan harga jual eceran
bahan bakar minyak dalam negeri tahun 2016, maka
memperhatikan pelayanan angkutan penyeberangan
yang berkesinambungan di Provinsi Sulawesi Utara dan
daya beli pengguna jasa, perlu menyesuaikan kembali
tarif angkutan penyeberangan;

bahwa untuk maksud tersebut diatas, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur Sulawesi Utara
tentang Penetapan Tarif Angkutan Penyeberangan
Kelas Ekonomi Pada Lintas Antar Kabupaten / Kota di
Provinsi Sulawesi Utara.

Undang-Undang Nomor 47 Prp. Tahun 1960
Jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang
antara lain Pembentukan Propinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Utara;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran; ‘
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-
undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan,;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang
Angkutan di Perairan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 37/PMK.010/2008
tentang Besaran Santunan dan Iuran Wajib Dana
Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Alat
Angkutan Penumpang Umum di Darat, Sungai/Danau,
Ferry/Penyeberangan, Laut dan Udara;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 18 Tahun 2012
tentang  Perubahan  Atas  Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 58 Tahun 2003 tentang
Mekanisme Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif
Angkutan Penyeberangan;



Memperhatikan

Menetapkan

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

9. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 26 Tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Angkutan
Penyeberangan;

10. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor SK.7379/AP.204/DRJD/2015 tentang

Penetapan Lintas Penyeberangan Perintis Tahun
Anggaran 2016.

1. Pengumuman Pemerintah tentang Harga Jual Eceran
Bahan Bakar Minyak (BBM) Dalam Negeri yang berlaku
mulai tanggal 1 April 2016;

2. Surat Edaran Menteri Perhubungan RI Nomor SE.15
Tahun 2016 tentang Penyesuaian Tarif Angkutan
Ekonomi Kelas Umum;

3. Hasil pertemuan dengan pihak Operator Kapal terkait
pada tanggal 5 April 2016 untuk membahas Penetapan
Tarif Angkutan Penyeberangan Kelas Ekonomi Pada
Lintas Antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi
Utara.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI UTARA TENTANG
PENETAPAN TARIF ANGKUTAN PENYEBERANGAN KELAS
EKONOMI PADA LINTAS ANTAR KABUPATEN/KOTA
DI PROVINSI SULAWESI UTARA.

Pasal 1

Menetapkan Tarif Angkutan Penyeberangan Kelas Ekonomi
Pada Lintas Antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi
Utara.

Pasal 2

(1) Tarif Angkutan Penyeberangan untuk penumpang kelas
ekonomi, kendaraan, alat-alat berat dan barang/hewan

adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Peraturan ini.

(2) Angkutan penyeberangan untuk kendaraan dibedakan
dalam 9 (sembilan) golongan, yaitu :

Golongan I : Sepeda;

Golongan II : Sepeda motor di bawah 500 cc dan
gerobak dorong;

Golongan 111 : Sepeda motor besar (> 500 cc) dan
kendaraan roda 3;

Golongan 1V . Kendaraan bermotor berupa Mobil
Jeep, Sedan, Minicab, Minibus,
Mikrolet, Pick Up, Station Wagon
dengan ukuran panjang sampai
5 (lima) meter dan sejenisnya.



Golongan V . Kendaraan bermotor berupa Mobil
Bus, Mobil barang (Truk)/tangki
ukuran panjang sampai dengan
7 (tujuh) meter dan sejenisnya;

Golongan VI . Kendaraan bermotor berupa Mobhil
Bus, Mobil Barang (Truk)/tangki
dengan ukuran panjang lebih dari
7 (tujuh) meter sampai dengan
10 (sepuluh) meter dan sejenisnya,
dan kereta penarik tanpa gandengan;

Golongan VII  : Kendaraan bermotor berupa Mobil
Barang (truk tronton)/tangki, kereta
penarik berikut gandengan serta
kendaraan alat berat dengan ukuran
panjang lebih dari 10 (sepuluh)
meter sampai dengan 12 (dua belas)
meter dan sejenisnya;

Golongan VIII : Kendaraan bermotor berupa Mobil
Barang (truk tronton) /tangki,
kendaraan alat berat dan kereta
penarik berikut gandengan dengan
ukuran panjang lebih dari
12 (dua belas) meter sampai dengan
16 (enam  belas) meter dan
sejenisnya;

Golongan IX : Kendaraan bermotor berupa Mobil
Barang (truk tronton)/tangki,

kendaraan alat berat dan kereta
penarik berikut gandengan dengan

ukuran panjang lebih dari
16 (enam  belas) meter dan
sejenisnya.

(3) Kendaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang
melebihi ukuran kendaraan sesuai dengan Peraturan
Perundang-undangan dan mengakibatkan tambahan
pemakaian ruangan kapal, dipindahkan pada golongan
berikutnya.

Pasal 3

Tarif Angkutan Penyeberangan selain angkutan penumpang
dan kendaraan beserta muatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
pemakai jasa dengan penyedia jasa (operator) angkutan
penyeberangan.

Pasal 4

Tarif Angkutan Penyeberangan Lintas Antar
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
untuk pelayanan Kelas Non Ekonomi ditetapkan oleh
penyedia jasa (operator) angkutan penyeberangan.



Pasal 5

(1) Operator penyelenggara angkutan penyeberangan dan
operator penyelenggara pelabuhan penyeberangan
dilarang melakukan pungutan lain untuk kepentingan
operator atau pihak lain dikaitkan dan/atau
menyatukan pungutan lain dengan tarif angkutan
penyeberangan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Gubernur ini.

(2) Setiap pungutan lain yang akan dikaitkan dan/atau
disatukan pungutannya dengan tarif angkutan
penyeberangan diluar yang diatur dalam peraturan ini,
harus terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis
Gubernur Sulawesi Utara.

Pasal 6

Untuk pengangkutan alat-alat berat/besar (Golongan VII,
VIII dan IX), harus terlebih dahulu mendapat persetujuan

dari Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika
Provinsi Sulawesi Utara.

Pasal 7

Pengemudi, kondektur/kenek kendaraan dimaksud Pasal 2
ayat (2) dibebaskan/tidak dikenakan tarif penumpang
dengan ketentuan untuk kendaraan Golongan III adalah 1
(satu) orang, Golongan IV, V, VI, VII, VIII dan IX sebanyak-
banyaknya 2 (dua) orang, namun membayar Iuran Wajib
Dana Pertanggungan Kecelakaan Penumpang dan untuk
pengemudi kendaraan bermotor roda 2 (dua) serta sepeda
dikenakan tarif penumpang.

Pasal 8

Tarif Angkutan Penyeberangan sebagimana dimaksud
pada Pasal 2 ayat (1) sudah termasuk Iuran Wajib Dana
Pertanggungan Kecelakaan Penumpang dari PT. (Persero)
Asuransi Kerugian Jasa Raharja dan Premi
Asuransi Tanggungan Jawab Pengangkut (TJP) dari PT.
Jasa Raharja Putera.

Pasal 9

Kepada pelaksana angkutan penyeberangan (operator)
diwajibkan untuk menjaga/memelihara keselamatan
angkutan penyeberangan dan kelangsungan/peningkatan
angkutan penyeberangan di Sulawesi Utara.

Pasal 10

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sulawesi  Utara melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Peraturan Gubernur ini.

Pasal 11

Dengan berlakunya Peraturan Gubernur ini, maka
peraturan Gubernur Sulawesi Utara Nomor 5 Tahun 2016
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 12

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada Tanggal
diundangkan.

Ditetapkan di Manado
pada tanggal 20 M.1 2016

A GUBERNUR suLaWESI UTARA, )@
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Tembusan Yth. :
Menteri Dalam Negeri di Jakarta;
Menteri Perhubungan di Jakarta;
Kepala Kepolisian Republik Indonesia di Jakarta,;
Ketua DPRD Provinsi Sulawesi Utara;
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Sulawesi Utara;
Bupati/Walikota se-Provinsi Sulawesi Utara;
Direktur Jenderal Perhubungan Darat;
Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Utara;
Para Asisten Setda Provinsi Sulawesi Utara;

. Dirut PT. Indonesia Ferry (Persero) di Jakarta;

. Dirut PT. (Persero) AK Jasa Rahardja;

. Dirut PD. Pelayaran Sitaro di Ondong;

. Direktur PD. Angkutan Penyeberangan
Kabupaten Kepulauan Talaud di Melonguane;

. Ketua DPP GAPASDAF di Jakarta.
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Diundangkan di Magado

S. R. MOKODONGAN
BERITA DAERAH PROVINSI SULAWESI UTARA TAHUN 2016 NOMOR 19
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